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ABSTRAK

ALFIANA FALAN SYARRI AULIYA: Penerapan Teknik Membaca Dialogis
“PEER-CROWD” pada Kegiatan Membaca Bersama untuk Meningkatkan
Kosakata Anak Usia 4-5 Tahun dalam Setting Keluarga. Tesis. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini dilakukan untuk tiga tujuan yaitu untuk (1) membandingkan
signifikansi perbedaan kosakata anak usia 4-5 tahun antara sebelum dan sesudah
menerapkan teknik membaca dialogis; (2) membandingkan signifikansi perbedaan
rata-rata peningkatan kosakata anak usia 4-5 tahun antara kelompok yang
menerapkan teknik membaca dialogis dan membaca sehari-hari; dan (3) mengukur
signifikansi perbedaan efektivitas antara penerapan teknik membaca dialogis
dengan teknik membaca sehari-hari untuk meningkatkan kosakata anak usia 4-5
tahun.

Desain penelitian quasy experiment dengan tipe non-equivalent control group
design digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini adalah anak berusia
4-5 tahun yang menempuh pendidikan TK tahun ajaran 2020/2021 di Kecamatan
Prambanan, Klaten, Jawa Tengah. Adapun sampel penelitian ini dipilih atas dasar
kesediaan partisipan, 20 pasangan ditetapkan sebagai sampel penelitian. Partisipan
dibagi menjadi dua kelompok secara acak yaitul0 anak pada kelompok eksperimen
yang menerapkan teknik membaca dialogis dan 10 anak pada kelompok kontrol
yang membaca dengan teknik yang sehari-hari digunakan. Data dikumpulkan
dengan tes lisan nonformal yang terdiri dari 12 item kosakata target dalam 3 aspek
yaitu menyebutkan kata, menunjuk benda dari kata, dan menggunakan kata dengan
instrumen berupa lembar observasi. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item
memiliki nilai Sig. (2-tailed) positif atau valid, sedangkan uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,985 atau reliabel. Analisis data
penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dan uji independent sample t-
test.

Hasil analisis data penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan yang signifikan
pada kosakata anak usia 4-5 tahun antara sebelum dan sesudah menerapkan teknik
membaca dialogis. Kosakata anak mengalami peningkatan rata-rata dari 15,30
menjadi 32,00 dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 atau < 0,05; (2) terdapat perbedaan
yang signifikan pada rata-rata peningkatan kosakata anak antara kelompok yang
menerapkan teknik membaca dialogis dengan kelompok membaca sehari-hari
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05, dengan selisih antara nilai
kosakata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 6,8; dan (3) terdapat
perbedaan efektivitas yang signifikan antara penerapan teknik membaca dialogis
dengan teknik membaca sehari-hari untuk meningkatkan kosakata anak usia 4-5
tahun. Secara singkat, teknik membaca dialogis PEER-CROWD terbukti
memberikan efek positif berupa peningkatan kosakata anak usia 4-5 tahun.
Disarankan untuk menggunakan teknik ini sebagai alternatif cara saat kegiatan
membaca bersama orang tua-anak.

Kata kunci: teknik membaca dialogis, PEER-CROWD, kosakata anak



ABSTRACT

ALFIANA FALAN SYARRI AULIYA: The Implementation of PEER-CROWD
Dialogic Reading Technique on Book Shared Reading Activities to promote
Vocabulary for 4-5 Years Old Children in a Family Setting. Thesis. Yogyakarta:
Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study conducts for three purposes, namely (1) comparing the
significance of differences in the vocabulary of children aged 4-5 years old between
before and after applying the dialogic reading technique; (2) comparing the
significance of the difference in the average increase in vocabulary of children aged
4-5 years old between groups that apply the dialogic reading technique and the
group that applies the daily reading techniques; and (3) measuring the significance
of the difference in effectiveness between the application of dialogue reading
techniques and daily reading techniques to promote the vocabulary of children aged
4-5 years old.

This study used Quasy experimental research design with non-equivalent
control group design type. The population of this study was children aged 4-5 years
old who were studying in the kindergarten for the 2020/2021 academic year in
Prambanan District, Klaten, Central Java. The sample of this study was selected by
the participant’s willingness, 20 pairs were designated as samples. Participants were
randomly divided into two groups: 10 children in the experimental group who
applied the dialogical reading technique and 10 children in the control group who
read with their daily technique. Data were collected using a non-formal oral test
consisting of 12 target vocabulary items in 3 aspects, namely mentioning words,
pointing a picture refer to its name, and using words, with instruments in the form
of observation datasheets. Therefore, the validity test results showed that all items
have a positive Sig. (2-tailed) value or valid, meanwhile the reliability test showed
the Cronbach Alpha value of 0,985 or reliable. Furthermore, the data analysis of
this research used paired sample t-test and independent sample t-test.

The results of this study are (1) there is a significant difference in children’s
vocabulary aged 4-5 years old between before and after applying the dialogic
reading technique. Children's vocabulary increase on average from 15,30 to 32,00
with a Sig. (2-tailed) value 0,000 or < 0,05; (2) there is a significant difference in
the average increase in children's vocabulary between the group that applies the
dialogic reading technique and the daily reading group with the value of Sig. (2-
tailed) is 0,000 or <0,05, where the difference between the vocabulary scores of the
experimental group and the control group is 6,8; and (3) there is a significant
difference in effectiveness between the application of dialogic reading techniques
and daily reading techniquse to promote the vocabulary of children aged 4-5 years
old. In conclusion, the PEER-CROWD dialogic reading technique has been shown
having a positive effect to promote the vocabulary of children aged 4-5 years old.
It is recommended to use this technique on parent-child book shared reading
activities.

Keywords: dialogic reading technique, PEER-CROWD, vocabulary



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, dunia pendidikan tengah menuju abad ke-22. Jika pendidikan pada abad ke-
21 pelajar akan membutuhkan penguasaan dalam empat C yang meliputi berpikir Kkritis
(critical thinking), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), dan
Kreativitas (creativity), maka pada abad ke-22 diperkirakan pelajar membutuhkan
kemahiran penguasaan teknologi dalam berbagai hal (Kapadia, 2014: 335-340). Menuju
abad ke-22, The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
menyusun konsep kerangka kerja pembelajaran untuk tahun 2030 yang menekankan
pada 3 tipe keterampilan yang meliputi keterampilan kognitif dan meta kognitif
(mencakup berpikir kritis, berpikir kreatif, belajar untuk belajar, dan pengaturan diri),
sosial emosional (mencakup empati, efikasi diri, tanggung jawab dan kolaborasi), serta
keterampilan praktik dan fisik (mencakup penggunakan peralatan teknologi informasi
dan komunikasi) (OECD, 2019: 86). Konsep kerangka kerja OECD juga menekankan
bahwa keterampilan literasi dan numerasi menjadi hal yang penting pada pendidikan di
2030 dan kedepannya sebagaimana pentingnya pada era ini (OECD, 2019: 48).
Penguasaan berbagai keterampilan yang menjadi tuntutan pendidikan abad ke-21
menjadi hal yang penting untuk dimiliki agar dapat bersaing secara global pada era
selanjutnya. Salah satunya dalam hal keterampilan literasi dasar (Hendarman, 2016: 21).

National Literacy Trust (NLT), mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis untuk memenuhi potensi seseorang
(Williams, 2011: 890). Perlu diketahui apabila konsep keterampilan dan pengetahuan
literasi dasar sudah dapat dikenalkan sejak usia dini (McLachlan & Arrow, 2014: 836—

837), karena salah satu ujung spektrum perkembangan awal keterampilan pada anak-



anak penting untuk perkembangan literasi di masa yang akan datang. Pada pendidikan
anak usia dini konsep ini dikenal dengan istilah literasi emergen dan literasi awal
(Williams, 2011: 891). Perlu disadari bahwa orang tua sebagai guru pertama dan utama
anak berperan dalam menyediakan landasan penting bagi literasi emergen melalui
lingkungan rumah yang konstruktif secara kognitif, khususnya pada masa anak sebelum
sekolah (Hutton et al., 2017: 649-650). Literasi termasuk dalam aspek perkembangan
bahasa anak usia dini dengan salah satu modal yang dibutuhkan adalah kosakata. Tidak
dapat dipungkiri bahwa kata-kata merupakan alat penting untuk mengantarkan
pengetahuan dan informasi (Neuman, Susan B. et al., 2013: 201), hal ini berhubungan
dengan perbendaharaan kata (kosakata) yang dimiliki.

Kosakata merupakan dasar kognitif dari keakuratan dalam membaca dan
pemahaman akan bacaan (Duff et al., 2015: 848) dengan anak usia dini yang memiliki
kosakata dalam jumlah besar memiliki pemahaman membaca yang lebih kuat pada
tingkat pendidikan selanjutnya (Dickinson, D. K. et al., 2019: 342). Kosakata dibagi
menjadi dua jenis, yaitu kosakata reseptif dan ekspresif (Burger & Chong, 2011: 1231).
Kosakata reseptif merujuk pada kata-kata yang dapat dipahami dan ditanggapi oleh
seseorang, bahkan jika orang tersebut tidak dapat menghasilkan kata-kata tersebut,
sedangkan kosakata ekspresif mengacu pada kata-kata yang mampu dihasilkan atau
diungkapkan oleh seseorang.

Pertumbuhan kosakata ekspresif dan reseptif anak berhubungan erat dengan
percakapan ekstratekstual antara orang dewasa dengan anak (Barnes et al., 2016: 2).
Anak-anak membutuhkan kosakata yang memadai untuk mengungkapkan konsep
pengetahuan yang dimiliki, menggambarkan keadaan, dan menghubungkan kata menjadi
kalimat (Kaefer & Neuman, 2013: 1). Ketika anak memasuki usia sekolah, anak akan

dituntut tidak hanya mengungkapkan konsep menggunakan kosakata sehari-hari



melainkan kosakata akademis jika ingin membaca dengan lebih fasih (Hadley, Elizabeth
Burke, 2019: 1202). Anak paling banyak belajar kosakata melalui percakapan sehari-
hari, akan tetapi tidak dapat dipungkiri terdapat beberapa kosakata yang mungkin tidak
dipahami anak (Hadley, Elizabeth Burke & Mendez, 2021: 44). Beberapa kosakata yang
sulit dipahami anak jarang muncul dalam percakapan sehari-hari (Beck, L. I. et al., 2013:
nn), sehingga anak perlu mempelajari kosakata melalui cara lain.

Berkaitan dengan kemampuan kosakata pada anak, peneliti mencoba untuk melihat
trend penelitian 5 tahun terakhir di Indonesia yang berkaitan dengan kosakata yang
dimiliki anak usia dini. Beberapa penelitian tindakan untuk meningkatkan kosakata anak
dilakukan dengan alasan menurut hasil observasi, kosakata Bahasa Indonesia anak masih
minim, belum maksimal dan belum mencapai target indikator sesuai usia anak. Penelitian
tersebut diantaranya adalah penelitian Kurniawati & Rachmi (2017) yang dilakukan di
kelompok A di TK Mentari Cipondoh dan TK B Muslimat Pontianak Tenggara (Sukma
& Yuline, 2016) melalui penggunaan media gambar, TK B Dharma Wanita Mendalo
Darat (Muspawi et al., 2020) melalui penggunaan media scrabble, penggunaan metode
bercerita di TK Taruna Pertiwi Pulau (Andriyani et al., 2018), bermain peran di TK
Alkhairaat 1 Pusat Palu (Nurmita, 2019), permainan Chinese Whisper di TK Dharma
Kumara Sunantaya Tabanan (Roswati, 2020), media word wall (Silvia et al., 2021), serta
media fuzzy felt di KB Muslimat NU Gembong (Syamsiyah & Diana, 2022).

Banyaknya jumlah penelitian yang melaporkan tentang usaha untuk meningkatkan
kosakata anak dari tahun ke tahun menjadi bukti bahwa kemampuan kosakata anak di
berbagai wilayah di Indonesia masih memerlukan stimulus agar dapat berkembang
secara optimal. Disamping fakta tersebut, selama proses pencarian di internet diperoleh
informasi bahwa, pertama, publikasi penelitian didominasi dengan penggunaan media

sebagai alat bantu untuk meningkatkan kosakata anak. Kedua, penelitian sebagian besar



dilakukan di lingkungan sekolah, sedangkan penelitian tentang pengembangan kosakata
anak di lingkungan rumah sejauh pencarian peneliti belum banyak dilakukan (hanya
ditemukan 1 penelitian untuk tingkat anak usia dini). Adapun penelitian yang bertujuan
untuk meningkatkan kosakata yang sudah ada dalam praktiknya memerlukan media
khusus yang mungkin membutuhkan usaha lebih untuk disediakan di lingkungan rumah
karena beberapa diantaranya tidak diperjualbelikan secara umum atau kegiatan belum
banyak digunakan secara umum (misal: permainan chinese whisper).

Mengembangkan kosakata merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena
kosakata merupakan komponen krusial dari pengembangan literasi pada anak (Chen et
al., 2018: 207). Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan baik di lingkungan sekolah
maupun keluarga untuk mendukung perkembangan kosakata pada anak adalah melalui
kegiatan membaca buku bersama (Gonzalez et al., 2014: 223). Membaca bersama
merujuk pada praktik kegiatan berbagi atau membaca buku bersama dengan anak.
Membaca bersama dapat menjadi cara yang efektif untuk mendukung pengembangan
kosakata pada anak yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama kegiatan
berlangsung (Lenhart et al., 2020: 2). Jenis pertanyaan terbuka (pertanyaan wh,
pertanyaan terbuka) maupun pertanyaan tertutup (pertanyaan konfirmatif ya/tidak) dapat
diajukan selama kegiatan membaca (Deshmukh et al., 2019: 60). Beberapa penelitian
menunjukkan hasil bahwa membaca buku bersama memiliki pengaruh positif terhadap
berbagai aspek berbahasa seperti perkembangan kosakata (Farrant & Zubrick, 2011: 350;
Lenhart et al., 2019: 41), kesadaran fonologis (Lefebvre et al., 2011: 453), keterampilan
bahasa ekspresif dan lisan (Colmar, 2011: 109), dan kesadaran grafem (bentuk huruf)
(Wesseling et al., 2017: 9). Lebih jauh, kegiatan membaca bersama berpengaruh positif
terhadap keterampilan literasi pada anak usia dini yang akan mendukung prestasi anak

dimasa yang akan datang (Preece & Levy, 2018: 1).



Berkaitan dengan kegiatan membaca buku bersama, sebuah penelitian tentang
aktivitas orang tua dengan anak di rumah yang dilakukan oleh Cahyani (2016) kepada
100 responden orang tua di Kabupaten Sidoarjo diperoleh data, 69% dari 100 responden
orang tua jarang melakukan kegiatan membaca bersama anak, sementara itu hanya 31%
orang tua yang menggunakan metode membacakan dongeng sebelum tidur untuk
menambah kosakata anak, sedangkan sisanya dilakukan dengan membacakan tajuk dari
surat kabar, meminta anak bernyanyi, dan membacakan judul di jalan. Penelitian serupa
yang dilakukan Supartini et al. (2020) di sebuah TK di Bandung mendapatkan data bahwa
sebanyak 54% responden dari total 37 orang tua anak berusia 4-5 tahun menyatakan
bahwa kegiatan membaca buku bersama biasanya dilakukan sebelum tidur bertujuan
untuk membuat anak tertidur. Hal ini sangat disayangkan karena kegiatan membaca buku
bersama dilakukan hanya ditujukan untuk membuat anak tertidur bukan dalam rangka
memberikan stimulus perkembangan.

Selain Cahyani dan Supartini, Lilawati (2020) juga melakukan penelitian tentang
kegiatan membaca di rumah dengan responden orang tua anak RA Team Cendekia
Surabaya dan mendapatkan fakta bahwa kegiatan membaca di rumah lebih menekankan
pada orang tua mendampingi anak membaca, orang tua memberikan materi yang
kemudian ditirukan oleh anak atau dalam waktu lain orang tua membaca nyaring sebelum
anak tidur. Data dalam penelitian lain mengenai kegiatan membacakan buku yang
dilakukan di kelas yang dilakukan oleh Shaliha, Mini, & Salim (2019), diperoleh fakta
bahwa 45,5% dari 11 pendidik anak berusia 4-5 tahun cenderung berfokus pada kegiatan
membaca lantang dan kurang menggunakan strategi tertentu seperti berdiskusi atau
melakukan kegiatan tanya jawab tentang isi buku. Selain itu, dalam penelitian tersebut
juga diperoleh fakta hasil observasi bahwa dalam membacakan buku, pendidik hanya

fokus pada dibacanya buku tanpa ada proses scaffolding terhadap pemahaman isi buku.



Data-data ini menunjukkan bahwa kegiatan membaca buku bersama anak baik di
lingkungan rumah maupun sekolah masih belum mengarah pada manfaat ideal membaca
bersama.

Selain data dari penelitian sebelumnya, lebih lanjut peneliti melakukan survei
dengan cara mengirimkan angket secara online kepada pendidik anak usia dini dan orang
tua anak pada bulan Oktober 2020 untuk mengetahui kegiatan membaca buku bersama
anak yang biasa dilakukan baik di sekolah maupun di rumah. Dari total jumlah 26
responden yang terdiri dari 12 pendidik dan 14 orang tua dari 5 lembaga PAUD berbeda,
diperoleh hasil bahwa 45% responden melakukan kegiatan membaca buku bersama
setidaknya satu kali dalam seminggu, hal ini dilakukan baik di lingkungan sekolah
maupun rumabh. Terkait pilihan jenis buku, 75% responden memilih buku cerita dengan
banyak gambar ilustrasi untuk dibaca bersama anak. Selama kegiatan membaca bersama
anak, 45% responden berinteraksi dengan anak menggunakan jenis pertanyaan dengan
jawaban ya/tidak, 25% responden menggunakan pertanyaan terbuka, dan 35% responden
bertanya dengan kata tanya siapa, apa, kapan, di mana, dan mengapa. Terkait dengan
tujuan membaca buku cerita, hanya 25% dari total 26 responden yang ditujukan untuk
mengenalkan kosakata baru, sedangkan 75% responden lain memilih menekankan pada
pesan moral dalam cerita. Selain data survei, peneliti juga melakukan wawancara secara
acak kepada responden dan mendapatkan fakta bahwa baik orang tua maupun pendidik
lebih mempertimbangkan jenis buku dan ilustrasi dalam buku yang dibaca, dibandingkan
penggunaan teknik membaca tertentu.

Berdasarkan kondisi yang dipaparkan, dapat diambil beberapa gambaran bahwa,
pertama, kegiatan membaca bersama anak, baik oleh orang tua di rumah maupun
pendidik di sekolah cenderung dilakukan hanya pada waktu dan tujuan tertentu belum

menjadi rutinitas. Kedua, dibandingkan berfokus pada penggunaan teknik tertentu dalam



membaca bersama anak, baik pendidik maupun orang tua lebih mementingkan jenis atau
bentuk buku yang digunakan selama kegiatan membaca (media). Ketiga, kegiatan
membaca buku bersama belum banyak diarahkan untuk tujuan pengembangan kosakata.
Berkaitan dengan penelitian ini, diperlukan sebuah pemahaman agar memanfaatkan
kegiatan membaca buku bersama untuk tujuan meningkatkan kosakata anak.

Disamping fakta bahwa kegiatan membaca bersama belum dilakukan secara
optimal, tidak dapat dipungkiri jika keterlibatan orang dewasa sebagai fasilitator menjadi
hal yang penting karena responsivitas verbal orang dewasa secara langsung mendorong
keterlibatan positif anak yang berkelanjutan dalam interaksi komunikatif (Blewitt &
Langan, 2016: 405), termasuk dalam kegiatan membaca bersama. Terdapat banyak jenis
intervensi membaca dalam kegiatan membaca buku bersama yang dapat dilakukan,
seperti misalnya regular reading yang menggunakan beberapa macam gaya membaca
seperti: describer style (gaya pendeskripsi), comprehender style (gaya pemahaman), dan
performance-oriented style (gaya berorientasi kinerja) (Papalia et al., 2009: 172-173),
membaca nyaring dengan interaksi bahasa (Lamb, 1986), dan membaca dialogis
(Whitehurst, G. J. et al., 1988). Perlu diketahui jika gaya membaca orang dewasa
memiliki hubungan dengan kosakata reseptif awal anak-anak dan keterampilan
pemahaman cerita (Reese & Cox, 1999). Lebih lanjut, sebuah laporan meta analisis
tentang intervensi membaca bersama berbasis rumah yang dipublikasikan oleh Barone et
al. (2020) melaporkan dampak dari penerapan 30 intervensi, hasil menunjukkan bahwa
intervensi yang dilakukan seringkali tidak efektif, dan hanya satu metodologi tertentu
(membaca dialogis) yang menunjukkan dampak positif secara sistematis. Hal ini terjadi
karena hanya membaca dialogis yang menyediakan panduan tentang cara berbagi buku

bergambar secara efektif dengan anak-anak mereka.



Membaca dialogis menggunakan serangkaian teknik khusus untuk menjembatani
interaksi atau percakapan antara orang dewasa dengan anak tentang buku yang dibaca
(Noble et al., 2019: 5). Membaca dialogis atau dalam istilah yang lebih familiar disebut
dialogic reading (DR), merupakan pendekatan dalam kegiatan membaca bersama yang
dikembangkan oleh Zevenbergen dan Whitehurst. Membaca dialogis diterapkan dengan
tujuan agar anak dapat menjadi pencerita dan orang dewasa dapat memfasilitasi,
memperluas dan merespon verbalisasi anak (Blom-hoffman et al., 2006: 71). Penerapan
membaca dialogis untuk anak usia 4-5 tahun menuntut orang dewasa untuk
menggunakan urutan prompt, expand, evaluate, repeat (PEER) dan petunjuk pertanyaan
completion, recall, open-ended, wh-question, distancing (CROWD) (Zevenbergen &
Whitehurst, 2003: 172-173).

Teknik membaca dialogis yang diterapkan di Indonesia dalam beberapa penelitian
telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak seperti pemahaman
membaca dalam penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Ekowarni (2014) dan
kemampuan menyimak dan berbicara dalam penelitian yang dilakukan oleh Permanik
(2016). Namun, penerapan teknik membaca dialogis di Indonesia lebih banyak
digunakan pada tingkatan pendidikan yang lebih tinggi seperti di tingkat SD untuk
mengajarkan bahasa Inggris (Fauzia & Syafei, 2016), tingkat SMP untuk memfasilitasi
pembelajaran membaca teks bahasa Inggris (Herdanti & Saefullah, 2021) dan
pemahaman bacaan pada pelajar pemula bahasa asing (Suryati & Saukah, 2017), serta
tingkat universitas untuk meningkatkan keterampilan reseptif dan produktif pebelajar
bahasa Inggris (Ping, 2011). Padahal awalnya tenik membaca dialogis justru
dikembangkan untuk anak usia 2 -3 tahun dan 4-5 tahun (Zevenbergen & Whitehurst,
2003: 171). Sementara itu, dalam beberapa penelitian lain di luar negeri, penerapan

teknik membaca dialogis dengan urutan PEER dan petunjuk CROWD terbukti dapat



meningkatkan kosakata anak usia dini khususnya pada kosakata ekspresif (lihat
penelitian Ergl et al., 2016; Knauer, Jakiela, Ozier, Aboud, & Fernald, 2020; Purpura,
Napoli, Wehrspann, & Gold, 2016; Simsek & Erdogan, 2015; Towson, Green, & Abarca,
2019; Zevenbergen, Worth, Dretto, & Travers, 2016). Terbatasnya jumlah penelitian
yang mencoba menguji coba teknik membaca dialogis di lingkup pendidikan anak usia
dini mungkin dikarenakan di Indonesia teknik membaca dialogis kurang populer, hal ini
karena istilah yang lebih banyak muncul adalah membaca nyaring (read aloud) tanpa
menggunakan teknik tertentu. Sementara itu, sudah beberapa penelitian yang mencoba
mengujicobakan teknik membaca dialogis pada anak Indonesia dengan berbagai tujuan
dan mendapatkan hasil yang positif (lihat Mustary, 2019; Sujana et al., 2019; Utami &
Mangunsong, 2022), hal ini menunjukkan bahwa teknik membaca dialogis cocok untuk
diterapkan pada kondisi psikologis anak Indonesia.

Lebih lanjut, Whitehurst melalui Pearson menerbitkan satu paket buku berjudul
Read Together Talk Together (RTTT), yaitu seperangkat alat bantu untuk menerapkan
teknik membaca dialogis yang diperuntukkan bagi pendidik dan orang tua. Paket tersebut
meliputi kartu bantu (berisi petunjuk penggunaan dan pendukung teknik membaca
dialogis), buku bacaan fiksi dan non fiksi, kartu catatan kegiatan untuk memandu
keefektifan percakapan selama membaca buku bagi pendidik, dan kartu catatan berisi
tips bagi orang tua untuk membangun literasi keluarga (PEARSON, 2005: 6).
Penggunaan paket RTTT dan teknik membaca dialogis diklaim dapat memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kosakata anak usia 2-5 tahun. Penelitian yang
mengungkap dampak positif penerapan teknik membaca dialogis telah dilakukan di
berbagai negara seperti Kanada (Hargrave, A. C. & Sénéchal, 2000), Australia (Sim et

al., 2014), Afrika Selatan (Vally et al., 2015), dan Turki (Erg et al., 2016).



Kosakata menjadi aspek yang fundamental bagi pembelajaran bahasa pada anak
anak (Mufliharsi, 2019: 314). Perlu disadari bahwa kosakata meletakkan dasar bagi
berbagai keterampilan bahasa yang penting seperti menulis, membaca, mendengarkan,
dan berbicara, lebih lanjut kemahiran dalam pemerolehan kosakata akan berpengaruh
pada pemerolehan belajar dan pembentukan pengetahuan (Yanto & Nugraha, 2018: 317).
Maka, pembelajaran kosakata memainkan peran krusial dalam perjalanan berbahasa
seseorang dimasa depan (Alhadiah, 2020: 283), karena keterampilan baik kosakata
ekspresif maupun reseptif terbukti berhubungan dengan kelancaran dan pemahaman
membaca (Psyridou et al., 2018: 115).

Berkenaan dengan Dberbagai penelitian yang telah membuktikan bahwa
pengembangan kosakata merupakan hal yang penting dilakukan pada anak dan membaca
dialogis dengan urutan PEER dan petunjuk CROWD dapat digunakan untuk
meningkatkan kosakata pada anak, peneliti bermaksud melakukan penelitian
eksperimental untuk melihat penerapan teknik membaca dialogis dengan menggunakan
buku cerita yang ada di Indonesia. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur efek
penerapan teknik membaca dialogis PEER CROWD terhadap kosakata pada anak usia
4-5 tahun dalam setting keluarga pada anak yang bertempat tinggal di Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Total populasi anak berusia 4-5 tahun di
Kecamatan Prambanan berjumlah 600 anak. Pada kesehariannya, anak di Kecamatan
Prambanan lebih dominan menggunakan bahasa Jawa yang merupakan bahasa ibu.
Adapun untuk bahasa Indonesia, beberapa keluarga menggunakan dalam keseharian
namun lebih banyak dicampur dengan bahasa Jawa. Penelitian di lokasi ini didukung
dengan potensi adanya program Gerakan Nasional Membaca Buku (GERNASBAKU)
yang pernah dilakukan oleh lembaga pendidikan anak usia dini, sehingga diharapkan

sebelumnya anak-anak dan orang tua di TK Kecamatan Prambanan memiliki

10



pengalaman melakukan kegiatan membaca bersama. Selain itu, pada observasi awal
sebelum peneliti membagikan informasi rekruitmen di beberapa lembaga TK, peneliti
mengobservasi bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari antara anak dengan
anak maupun anak dengan guru dan mendapatkan catatan bahwa bahasa Jawa dan
Indonesia digunakan secara bergantian dengan bahasa Jawa lebih mendominasi. Hal ini
menjadi perhatian karena asumsi alasan penggunaan bahasa yang dominan disebabkan
oleh kurangnya kosakata yang dimiliki anak pada salah satu bahasa atau karena salah
satu bahasa memanglah bahasa pertama yang dikuasai sehingga salah satu bahasa lebih
sering digunakan.

Eksperimen adaptasi teknik membaca dialogis PEER-CROWD di Indonesia dalam
penelitian ini dilakukan sesuai dengan prinsip penerapan yang dikemukakan oleh
Zevenbergen & Whitehurst (2003). Namun dalam pelaksaannya, penerapan yang
dilakukan mengalami adaptasi untuk menyesuaikan dengan kondisi di Indonesia seperti
misalnya buku yang digunakan dan modifikasi bantuan prompt pada buku. Adaptasi
teknik membaca dialogis PEER-CROWD untuk mengembangkan kosakata anak ini
dilandasi oleh hasil penelitian sebelumnya. Teknik membaca dialogis terbukti efektif
untuk meningkatan kosakata anak baik di negara maju maupun berkembang Seperti
misalnya penelitian yang dilakukan di pendidikan Pra Sekolah daerah pedesaan
Bangladesh oleh Opel et al. (2009) ditemukan bahwa membaca dialogis terbukti
meningkatkan kosakata ekspresif pada lingkungan dengan sumber daya dan literasi yang
rendah. Hasil serupa juga diungkapkan pada penelitian Vally et al. (2015) yang dilakukan
di Afrika Selatan. Selain itu, berbagai penelitian yang yang dimaksudkan untuk menguji
efektivitas membaca dialogis mencantumkan pemahaman dan kepuasan orang tua

terhadap teknik membaca dialogis (Niklas et al., 2016; Tsybina & Eriks-brophy, 2010),
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dilaporkan bahwa strategi membaca umumnya mudah dipelajari, bermanfaat bagi anak
mereka, dan berencana untuk melanjutkan penggunaan teknik membaca dialogis.
Adaptasi teknik membaca dialogis PEER-CROWD pada anak dengan buku yang
diperjualbelikan secara bebas di Indonesia ini diprediksi dapat meningkatkan kosakata
dan mempercepat pemerolehan kosakata anak. Peningkatan kosakata pada anak yang
menerapkan teknik membaca dialogis diprediksi akan lebih tinggi dari pada peningkatan
pada anak yang menggunakan teknik membaca sehari-hari yang biasa digunakan di
rumah. Selain peningkatan pada kosakata anak, peningkatan ke arah positif mungkin
akan terjadi pada interaksi antara anak dengan orang tua khususnya pada kegiatan

membaca bersama.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan membaca buku bersama anak baik di rumah maupun di
sekolah telah dilakukan dengan tujuan selain pengembangan kosakata anak dan
belum banyak diarahkan untuk tujuan pengembangan kosakata anak.

2. Orang tua cenderung lebih mementingkan jenis atau bentuk buku dibandingkan
dengan penggunaan teknik atau strategi tertentu dalam membaca bersama anak.

3. Tujuan kegiatan membaca buku bersama yang telah dilakukan cenderung
ditekankan pada pesan moral cerita bukan untuk mengenalkan kosakata baru.

4. Kegiatan membaca buku bersama yang telah dilakukan belum mengoptimalkan
sesi tanya jawab dan orang tua lebih banyak menggunakan jenis pertanyaan yang
bersifat mengkonfirmasi dibandingkan jenis pertanyaan lain seperti, 5W+1H atau

open ended.

12



5. Pelaksanaan kegiatan membaca buku bersama dengan teknik membaca dialogis
belum banyak dilakukan di lingkup anak usia dini lebih sering digunakan pada anak

usia SD atau sekolah menengah.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada
permasalahan terkait peningkatan kosakata anak setelah menerapkan teknik membaca
dialogis selama kegiatan membaca bersama dalam setting keluarga, khususnya pada

kosakata target.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan
permasalahan dalam rumusan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kosakata anak usia 4-5 tahun
antara sebelum dan sesudah diterapkan teknik membaca dialogis PEER-
CROWD?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata peningkatan kosakata
anak usia 4-5 tahun antara kelompok yang menerapkan teknik membaca dialogis
PEER-CROWD dengan kelompok membaca sehari-hari?

3. Apakah terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara penerapan teknik
membaca dialogis PEER-CROWD dengan teknik membaca sehari-hari untuk

meningkatkan kosakata anak usia 4-5 tahun?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Membandingkan kosakata anak usia 4-5 tahun antara sebelum dan setelah
menerapkan teknik membaca dialogis PEER-CROWD.

2. Membandingkan rata-rata peningkatan kosakata anak usia 4-5 tahun antara
kelompok yang menerapkan teknik membaca dialogis PEER-CROWD dengan
kelompok membaca sehari-hari.

3. Mengukur signifikansi perbedaan efektivitas antara penerapan teknik membaca
dialogis PEER-CROWD dengan teknik membaca sehari-hari untuk

meningkatkan kosakata anak usia 4-5 tahun.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi dua segi, yaitu
secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Secara teoretis, penelitian ini berhasil, maka manfaat yang diperoleh adalah
temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Whitehurst
(1988) yang menyatakan bahwa menerapkan teknik membaca dialogis pada
kegiatan membaca buku bersama antara orang tua dengan anak dapat mendorong
peningkatan kosakata anak. Selain itu, kajian konseptual mengenai
pengembangan kosakata dengan menerapkan teknik membaca dialogis dengan
urutan PEER dan petunjuk CROWD pada penelitian ini menunjukkan bahwa
teori Vygotsky berkaitan dengan konsep Zone Proximal Development (ZPD)

berlaku dalam pengembangan bahasa anak usia dini dan masih berlaku sampai
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saat ini. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi antara orang tua
dengan anak selama kegiatan membaca bersama mendapat dampak positif.
2. Secara praktis
a) Teknik membaca dialogis dapat digunakan oleh orang tua sebagai cara untuk
meningkatkan kosakata anak dalam kegiatan membaca bersama.
b) Sebagai alternatif praktik instruksional dalam kegiatan pembelajaran

khususnya untuk mengembangkan aspek bahasa anak.
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